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RINGKASAN

Idha Zaitun Nisa Aryani Zulha, 2016, Pengembangan Ekowisata Berbasis
Masyarakat (Community- based Ecotourism) di Kota Batu, Dr. Riyanto, Drs., M.Hum
sebagai Dosen Pembimbing |, dan Dr. Imam Hanafi, M.Si, MS sebagai Dosen Pembimbing

.

Berdasar pada potensi alamiah yang memiliki daya tarik wisata, pada tahun 2011
Pemerintah Kota Batu mulai memperkenalkan istilah desa wisata sebagai suatu alternatif
wisata yang berpijak pada konsep ekowisata berbasis masyarakat dimana penyelenggaraan
kegiatan wisata dilakukan dengan memanfaatkan kondisi lingkungan secara alamiah dikelola
oleh masyarakat lokal. Sebagai suatu objek wisata yang cukup diperhatikan eksistensinya,
desa wisata belum memiliki daya saing yang tinggi apabila dibandingkan objek-objek wisata
lain yang ada di Kota Batu. Hal tersebut dikarenakan dari segi sumber daya manusia yang
masih rendah, minimnya sarana-prasarana, serta berbagai regulasi tentang desa wisata yang
belum ada di tingkat desa/kelurahan, sehingga dilakukan suatu pengembangan baik dari
pemerintah maupun masyarakat agar desa wisata dapat menjadi objek wisata yang lebih baik.
Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengembangan ekowisata berbasis
masyarakat (community-based ecotourism) di Kota Batu dan mengetahui faktor pendukung
dan faktor penghambat pengembangan desa wisata.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif dengan analisa data menggunakan metode interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana. Dalam metode analisis ini terdapat 4 tahapan yaitu pengumpulan
data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Pengembangan desa wisata mengandung 5 aspek yaitu pemasaran yang spesifik
menuju tujuan wisata, keterampilan dan layanan kepada pengunjung secara intensif,
keterlibatan masyarakat, kebijakan pemerintah, dan pengembangan kemampuan penduduk
lokal yang di dalamnya dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat desa setempat. Dalam
pengembangan tersebut terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung antara
lain komitmen yang baik dari pemerintah daerah maupun masyarakat untuk mengembangkan
ekowisata, kondisi geografis, dan pemberitaan media massa. Sedangkan faktor penghambat
adalah masih kurangnya sarana prasarana di desa wisata, dan rendahnya kemampuan
masyarakat Gunungsari dalam manajemen potensi wisata.

Menyadari permasalahan yang ada maka perlu dilakukan penambahan sarana-
prasarana di desa wisata, penambahan wawasan perangkat desa mengenai desa wisata, serta
sosialisasi dan observasi secara intens dari pihak pemerintah kepada desa wisata.

Kata kunci : Pengembangan, Ekowisata, Desa Wisata, Kota Batu



SUMMARY

Idha Zaitun Nisa Aryani Zulha, 2016 Ecotourism Development (Community-based
Ecotourism) in Batu city, Dr. Riyanto, Drs., M. Hum as a Supervisor I, and Dr. Imam
Hanafi, M.Si, MS as Supervisor II.

Based on the natural potential that has a tourist attraction, in 2011 the government
began to introduce the term Batu village tourism as a travel alternative that is grounded in
the concept of community-based ecotourism in which the implementation of tourism activities
carried out by utilizing the natural environment managed by local communities. As a tourist
attraction that were overlooked its existence, tourist villages do not yet have high
competitiveness when compared to other tourist objects in Batu city. That is because in terms
of human resources is still low, the lack of infrastructure, as well as various regulations on
tourist village that does not exist in the village / sub-district, so do a development from both
government and the community to a tourist village can become a tourist attraction more
good. Therefore, this study was conducted to determine community-based ecotourism
development (community-based ecotourism) in Batu city and know the supporting factors and
the factors inhibiting the development of rural tourism.

This research was conducted using qualitative research methods with the type of
descriptive data analysis approach using interactive methods Miles, Huberman, and Saldana.
In this analysis method, there are 4 stages of data collection, condensation, data
presentation, and conclusion.

Development of rural tourism which contains five aspects specific marketing towards
tourist destinations, skills and services to visitors intensive, community involvement,
government policies, and development capability in which local residents conducted by
governments and local villagers. In the development of enabling and inhibiting factors exist.
The supporting factors, among others, good commitment from local governments and citizens
to develop ecotourism, geographical conditions, and the mass media. While the limiting
factor is the lack of facilities in the tourist village, and the low capacity Gunungsari
communities in the management of tourism potential.

Recognizing the existing problems will be necessary to add infrastructure in the
tourist village, enhancing the knowledge of the village on the tourist village, and
socialization and intense observation from the government to the tourist village.

Keywords: Development, Ecotourism, Rural Tourism, Batu city
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata pada saat ini merupakan salah satu industri terbesar di dunia. Melihat
keadaan potensi pariwisata yang cukup kompetitif maka pemerintah berusaha untuk
meningkatkan dalam mengembangkan sektor pariwisata sebagai salah satu sektor
penghasil devisa negara. Perkembangan pariwisata dirasakan semakin lama semakin
pesat, sehingga tidak heran setiap Negara berusaha meningkatkan industri pariwisata

sebagai penghasil devisa yang besar dengan kata lain, orientasi kepada masalah ekonomi,



dengan mengeksploitasi budaya serta keanekaragaman sumberdaya alam tanpa
mempertimbangkan bahwa pariwisata merupakan suatu industri yang multi kompleks
keberadaannya.

Pengembangan potensi sektor pariwisata seringkali dikaitkan dengan peranannya
sebagai salah satu kekuatan dari sumber kontribusi pemasukan pendapatan daerah,
terutama dengan adanya otonomi daerah pada saat ini, dimana masing-masing daerah
berlomba-lomba untuk menggali potensi yang dimiliki dan mengembangkan potensi-
potensi yang diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi penerimaan daerah atau
biasanya sektor pariwisata pengembangannya lebih kepada usaha peningkatan
kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD merupakan sumber
penerimaan yang signifikan bagi pembiayaan rutin pembangunan di suatu daerah otonom.

Pengembangan pariwisata pada daerah tujuan wisata diharapkan dapat mampu
memperhatikan kelestarian akan adat istiadat serta budaya lokal dan mampu memberikan
tambahan pendapatan pada masyarakat di daerah tujuan wisata. Sesuai dengan pengertian
ekologi administrasi publik, menurut Dalton E. 1970 dalam Makmur (2009,h.3)
berpendapat bahwa ekologi adalah suatu konsep yang dipinjam dari bidang biologi,
dimana istilah tersebut mengacu kepada studi organism dalam kaitannya dengan
lingkungan. S. Pamudji 2000 dalam Makmur (2009, h.14), mengungkapkan bahwa
ekologi administrasi publik berfungsi sebagai perangsang para administrator (aktor) untuk
berusaha dan sekaligus menerima hasil kerja. Ekologi semacam ini merupakan
lingkungan hidup administrasi public yang mempunyai faktor yang bersifat fisik alamiah
dan faktor social masyarakat yang dapat menimbulkan masalah yang harus dipecahkan
oleh pembuat kebijakan dan sebaliknya juga membantu mengatasi masalah tersebut.

Adanya pengembangan secara fisik serta arus keluar masuk wisatawan sedikit banyak



akan membawa pengaruh pada masyarakat lokal, sehingga diperlukan perhatian sejak dini
akan dampak pengembangan pariwisata di suatu daerah tempat tujuan wisata guna
mewujudkan pengembangan pariwisata yang mampu menjaga kelestarian nilai budaya

dan berdaya guna bagi masyarakat.

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah tersebut ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah Kota Batu Nomor 1
Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Kepariwisataan menjadikan kewenangan di bidang
Kepariwisataan menjadi semakin luas, baik yang terkait dengan pembinaan,
pengembangan pembangunan, perijinan mampu pengawasan dan pengendaliannya.
Implikasi pelaksanaan Otonomi Daerah di Kota Batu membawa dampak positif terhadap
struktur kelembagaan pemerintah di Kota Batu. Mengingat sektor pariwisata merupakan
sektor andalan perekonomian daerah, maka dengan dikembangkannya sektor pariwisata,
dari penggalian potensi-potensi yang diharapkan sektor pariwisata dapat berperan sebagai
Agent of Development untuk menunjang pembangunan sektor-sektor lainnya dalam
pembangunan berkelanjutan.

Dalam pengembangan sektor pariwisata di Kota Batu diperlukan berbagai usaha
baik yang memungkinkan dapat menambah keuangan daerah. Semakin pesatnya
pembangunan pada saat ini yang mana tentunya sangat membutuhkan pembiayaan yang
tidak sedikit. Dalam mengembangkan potensi wisata selain untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat memberi lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat

sekitar Kota Batu khususnya.



Jenis pariwisata yang kemudian mendapatkan perhatian dari pemerintah untuk
dikembangkan di Indonesia saat ini adalah wisata alam, wisata cagar alam, wisata yang
memperhatikan konservasi alam yang kemudian dikenal dengan konsep Ekowisata.
Tujuan dari pencanangan konsep tersebut adalah memberdayakan dan melibatkan
masyarakat dalam melestarikan alam dan warisan budaya serta pengembangan Ekowisata.
Ekowisata adalah konsep yang mengkonsepkan kombinasi antara kepentingan industri
kepariwisataan dengan para pencinta lingkungan. Sejalan dengan konsep tersebut pada
tahun 2009, pemerintah mengeluarkan  Peraturan Menteri Dalam  Negeri
(PERMENDAGRI) Nomor 33 Tahun 2009 tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata
Daerah.

Seiring diberlakukannya Peraturan Menteri Dalam Negeri (PERMENDAGRI)
Nomor 33 Tahun 2009 tersebut akan menjamin tercapainya sasaran yakni pertumbuhan
ekonomi wilayah, pengunjung memperoleh pengalaman dan keterampilan, masyarakat
dan penduduk lokal memperoleh nilai tambah dan pemerintah daerah memperoleh
pajak/retribusi untuk dikembalikan ke upaya konservasi. Kota Batu memiliki potensi
wisata yang sangat menjanjikan bagi pemerintah untuk menambah pendapatan daerah.
Saat ini peningkatan investasi ke dalam wilayah Kota Batu sangat signifikan, hal tersebut
dapat dilihat dari banyaknya investor yang menanamkan modalnya guna mengembangkan
objek-objek wisata di Kota Batu.

Pengembangan Ekowisata juga bertujuan untuk memenuhi tuntutan wisatawan
yang pada umumnya berasal dari Kota, menginginkan suasana baru di pedesaan atau di
alam yang jauh dari kebisingan dan hiruk pikuk Kota. Jawa timur dengan wilayah daerah
yang sangat luas, memiliki potensi berupa lahan yang cukup luas dan iklim yang

mendukung untuk dikembangkannya program Ekowisata. Namun menurunnya kualitas



lingkungan hidup di Jawa Timur kian hari semakin memprihatinkan. Hal ini ditunjukkan
antara lain dengan adanya perubahan kualitas udara, air, meningkatnya aktivitas industri
dan pertanian. Kerusakan lingkungan hidup pada akhirnya akan membawa kerugian
khususnya bagi masyarakat secara keseluruhan.

Adapun dampak positif dengan adanya pengembangan Ekowisata ini seperti
menambah pemasukan daerah yang bertujuan untuk investasi sarana dan prasarana serta
melaksanakan program-program pembangunan guna mengetaskan angka kemiskinan
yang cukup tinggi. Selain itu dapat meningkatkan pendapatan masyarakat apabila
masyarakat sekitar memiliki potensi bisnis dan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan
wisata. Akan tetapi dibalik itu semua terdapat dampak negatif jika pemerintah tidak dapat
mengantisipasi berbagai masalah yang nantinya akan muncul akibat pengembangan
pariwisata yang pesat tersebut antara lain adalah tergesernya sektor pertanian sebagai
prioritas pembangunan dan tingginya tingkat perbedaan pendapatan pada tiap masyarakat.
Selain itu juga tingginya tingkat perbedaan pendapatan di tiap masyarakat, hal ini
disebabkan oleh kurangnya tingkat kecakapan beberapa kelompok masyarakat yang
kurang bisa memanfaatkan peluang usaha yang berkaitan dengan kepariwisataan daerah,
hal tersebut terjadi karena kurangnya modal atau pengetahuan dari masyarakat itu sendiri
seperti yang kita ketahui bahwa sebagian besar kelompok masyarakat di Kota Batu
bekerja sebagai petani dengan tingkat pendidikan yang rendah sehingga kurang
pengetahuan dan jaringan.

Maka dari itu, pemerintah Kota Batu sebaiknya dapat melakukan beberapa hal
guna menanggulangi dampak negatif tersebut, antara lain dengan penguatan konsep
Ekowisata yang perlu diintensifkan guna menciptakan sebuah model wisata baru yang

dekat dengan alam serta lingkungan sosial masyarakat pedesaan. Dalam hal ini keunikan



tradisi dan kebiasaan lokal hendaknya dapat diangkat secara lebih matang di wilayah
Kota Batu. Ekowisata adalah kegiatan alam di daerah yang bertanggung jawab dengan
memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman, dan dukungan terhadap usaha konservasi
sumberdaya alam, serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal.

Dengan dikembangkannya Ekowisata di kawasan Desa Gunungsari,
menumbuhkan banyak harapan bagi masyarakat, terutama harapan untuk mendapat
pekerjaan. Semakin ramainya wisatawan yang berkunjung mampu membuka kesempatan
kerja yang semakin luas dan juga telah menumbuhkan harapan dan cita-cita munculnya
peluang meningkatkan pendidikan, karena penambahan pendapatan yang dirasakan oleh
masyarakat bisa digunakan untuk membiayai pendidikan anak mereka sehingga anak-

anak tersebut mempunyai kesempatan lebih baik di masa datang.

Peneliti memilih judul “Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat” (
Studi Pada Pengembangan Desa Wisata Gunungsari, Kecamatan Bumiaji Kota
Batu) karena di semua daerah di Indonesia memiliki potensi wisata tidak terkecuali di
Kota Batu. Sudah terlihat bagaimana daya tarik Kota Batu sebagai tujuan beberapa
pariwisata yang dituju. Dengan adanya perwujudan desa Ekowisata ini bisa meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk mengembangkan potensi desanya sendiri. Peneliti
beranggapan bahwa masih kurangnya partisipasi masyarakat dan pemerintah dalam
mengembangkan potensi alami yang dimiliki setiap daerah bahkan setiap desa yang ada

di Kota Batu. Hal ini menjadi hal yang menarik bagi penulis untuk meneliti.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat di desa Gunungsari
Kecamatan Bumiaji Kota Batu ?
2. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Ekowisata Berbasis

Masyarakat di desa Gunungsari Kecamatan Bumiaji Kota Batu ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang diajukan di atas, tujuan dan kegunaan

penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana peran masyarakat dan
pemerintah dalam pengembangan Ekowisata berbasis masyarakat di Desa
Gunungsari Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

2. Mendekripsikan dan menganalisis apa saja Faktor Pendukung dan
Penghambat dalam Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat yang
terdapat di Desa Gunungsari Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

D. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih positif, adapun kontribsi
penelitian yang ingin dicapai adalah :
1. Manfaat teoritis
a. Bagi penulis adalah hasil penelitian ini diharapkan memberi wawasan

dan pengetahuan penulis tentang daya tarik kepariwisataan,



meningkatkan simpati dan empati untuk berpartisipasi terhadap inovasi
pengembangan ekowisata dan melatih kemampuan penulis dalam
menganalisis permasalahan di masyarakat.

b. Bagi Fakultas llmu Administrasi adalah sebagai bahan referensi untuk
membandingkan antara peneliti serupa dengan peneliti yang tertarik
untuk mengembangkan tema dan permasalahan yang sama.

c. Bagi |Institusi adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi masing-masing pemegang kebijakan yang nantinya
diharapkan dapat berpengaruh bagi perbaikan jalannya kebijakan
inovasi pengembangan kepariwisataan di Dinas Pariwisata Kota Batu.

d. Bagi Masyarakat adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi masyarakat agar tidak
apatis terhadap kebijakan pemerintah dan ikut aktif berpartisipasi dalam
implementasinya. Disamping itu, penelitian ini nantinya bisa dijadikan
bahan rujukan bagi penelitian-penelitian yang mengambil topik sejenis.

2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu gambaran dan masukan untuk
Dinas Pariwisata Kota Batu dalam rangka mengembangkan potensi

kepariwisataan di wilayahnya.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN



Bab ini terdiri dari latar belakang yang menjabarkan alasan yang
melatarbelakangi penelitian, rumusan masalah adalah permasalahan yang ditimbulkan
oleh topik yang diangkat, tujuan merupakan uraian hasil yang ingin dicapai dalam
penelitian. Manfaat penelitian adalah pernyataan mengenai manfaat dari hasil
penelitian secara lebih spesifik dan sistematika pembahasan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menampilkan kerangka teori sebagai landasan yang digunakan dalam

penyelesaian masalah yang terdiri dari tinjauan tentang pengembangan kapasitas dan

kelembagaan sektor publik dan kebijakan lingkungan.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian dilaksanakan. Metode penelitian
meliputi jenis penelitian, lokasi dan situs penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data dan analisis data.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang perlakuan data dan menggambarkan masalah
yang terjadi pada tahap analisis yang kemudian diinterpretasikan melalui teori yng
terkait, sehingga tujuan peneliti dapat tercapai.
BAB V : PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan dari semua yang telah dibahas oleh peneliti,

serta memberikan saran yang dianggap perlu dengan tujuan kearah yang positif.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Studi Terdahulu

Beberapa studi terdahulu dibawah menyatakan bahwa inovasi dalam rangka

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. Contohnya sebagai berikut :

1. Studi terdahulu yang dilakukan oleh Suwandana tahun 2012, bahwa dari
penelitiannya yang berjudul “Pemberdayaan Petani Rumput Laut dalam
Pengembangan Ekowisata di Desa Lembongan, Nusa Penida, Kabupaten
Klungkung”. Menganalisis bentuk dan peran pelaku pariwisata yang

terlibat dalam pengembangan ekowisata di Nusa Lembongan dengan



mengkaji permasalahan yang terjadi adalah peran petani yang
termagirnalkan sebagai petani rumput laut akibat ketidakberdayaan dalam
partisipasi aktif kegiatan ekowisata di Nusa Lembongan. Hasil peneliti ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan petani rumput laut memerlukan peran
yang dibentuk melalui kemitraan agar memberikan manfaat ekonomi,
sosial, dan budaya bagi lingkungan sekitar serta masyarakat.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti lingkungan
dengan konsep ekowisata sebagai pariwisata berbasis masyarakat.
Perbedaannya terletak pada fokus permasalahan, lokasi dan objek
penelitian. Dalam penelitian ini permasalahan yang diformulasikan berupa
penyebab terjadinya konflik dalam pengelolaan ekowisata yang
melatarbelakangi pemberdayaan masyarakat, bentuk-bentuk konflik, dan
implikasi konflik dalam pengelolaan ekowisata yang melatarbelakangi
pemberdayaan masyarakat.

. Studi terdahulu yang dilakukan oleh Sudarmayasa tahun 2012 bahwa dari
penelitiannya yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Krayan Induk dalam
Pengembangan Ekowisata di Taman Nasional Klayan Mentarang
Kalimantan Timur”. Penelitian ini menggunakan kajian tulisan terdahulu
serta konsep-konsep yang ada hubungannya dengan ekowisata yang
berbasis masyarakat, daya tarik wisata, partisipasi masyarakat, teori
konflik, dan teori partisipasi serta metode deskriptif kualitatif. Sumber
daya manusia di taman nasional cukup banyak yang bekerja di berbagai

sektor seperti pertanian, perkebunan. Permasalahan dalam penelitian ini



adalah terjadinya tarik ulur antara komponen masyarakat dengan pihak
pengelola atas manfaat Taman Nasional Karyan Mentarang.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa partisipasi masyarakat sangat
besar dalam dalam mendukung keberadaan taman nasional dan berusaha
mengenalkan wilayahnya yang berada di kawasan taman nasional.
Penelitian ini dapat dijadikan acuan terkait dengan penggunaan teori yang
sama yaitu teori pemberdayaan masyarakat.

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Budiarti tahun 2005 bahwa dari
penelitiannya yang berjudul “Pengelolaan Pengembangan Ekowisata di
Kawasan Hutan Mangrove Benoa Bali”. Penelitian ini mengkaji tentang
keterlibatan serta manfaat yang diperoleh masyarakat lokal dengan adanya
pengelolaan dan pengembangan di kawasan hutan mangrove Benoa yang
merupakan bentuk pemanfaatan yang sesuai dengan konsep Taman Hutan
Raya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah peran stakeholders dalam
pengelolaan dan pengembangan ekowisata di kawasan hutan mangrove
Benoa masih belum optimal, dan belum terkoordinasi dengan baik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran stakeholders dan
masyarakat lokal harus dilibatkan dalam pengelolaan dan pengembangan
di kawasan Hutan Mangrove supaya bermanfaat terutama manfaat
ekonomi dan manfaat sosial. Penelitian ini dapat dijadikan acuan dengan
penggunaan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini dijadikan sebagai
pembanding kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan ekowisata.
Studi terdahulu yang dilakukan oleh Mochamad Widjanarko dan Dian

Wismar’ein tahun 2011 bahwa dari penelitiannya yang berjudul



“Identifikasi Sosial Potensi Ekowisata Berbasis Peran Masyarakat Sekitar”
memaparkan mengenai ekowisata yang masih kurang efektif karena
lemahnya kerja sama antar pihak yang berkepentingan dalam pengelolaan
sumber daya alam dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana masyarakat Desa Colo, Kabupaten Kudus
memahami mengenai potensi ekowisata yang dimiliki daerahnya. Hasil
dari penelitian ini adalah Desa Colo sudah memiliki kegiatan yang
mengarah kepada ekowisata, namun masyarakat sekitar belum berencana
untuk menjual kegiatan tersebut kepada wisatawan. Selain itu diketahui
bahwa belum ada peraturan mengenai pengelolaan kawasan alam Muria
yang melibatkan masyarakat dan pemerintah desa terkait. Penelitian ini
dapat diajukan sebagai acuan peneliti karena berkaitan dengan peran serta
masyarakat dalam pengembangan ekowisata.

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Dias Satria tahun 2009 bahwa dalam
penelitiannya yang berjudul “Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis
Ekonomi Lokal dalam Rangka Program Pengetasan Kemiskinan di
Wilayah Kabupaten Malang” memaparkan mengenai potensi dan
pengembangan wisata di Pulau Sempu sebagai kawasan ekowisata. Tujuan
penelitian tersebut dilakukan adalah untuk mengumpulkan informasi
mengenai gambaran praktek ekowisata di Pulau Sempu dan kemudian
merencanakan langkah berikutnya bagi masyarakat yang terlibat dalam
pengembangannya. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk

peneliti dengan kesamaan mengangkat permasalahan ekowisata.



Berdasarkan pemaparan studi terdahulu diatas, maka peneliti akan meneliti
tentang pengembangan desa wisata gunungsari sebagai perwujudan ekowisata
berbasis masyarakat pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu.
B. Konsep Ekowisata
1. Definisi Ekowisata

Pengertian tentang ekowisata mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu. Namun pada hakekatnya, pengertian ekowisata adalah suatu bentuk
wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami,
member manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya
masyarakat setempat (Fandeli dan Mukhlison, 2005).

Ekowisata dapat didefinisikan sebagai suatu konsep pengembangan
pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya dalam
pengelolaan yang konservatif sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada
masyarakat setempat (Dirjen Pariwisata, 1995). Masyarakat ekowisata
Indonesia pada tahun 1977 mendefinisikan ekowisata sebagai suatu kegiatan
perjalanan wisata yang bertanggung jawab di daerah yang masih alami dimana
tujuannya untuk menikmati keindahannya juga melibatkan unsur pendidikan,
pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-usaha konservasi alam serta
peningkatan pendapatan masyarakat setempat sekitar daerah tujuan ekowisata.

Batasan tentang ekowisata juga diberikan oleh beberapa organisasi
atau pakar luar Negeri seperti :

a. Australian National Ecouorism Strategy, 1994 :



Ekowisata adalah wisata berbasis alam yang berkaitan dengan
pendidikan dan pemahaman lingkungan alam dan dikelola dengan
prinsip berkelanjutan
b. Alam A. Leq, Ph.D the Ecotourism Market in The Asia Pacific
Region, 1996 :
Ekowisata adalah kegiatan petualangan, wisata alam, budaya dan
altenatif yang mempunyai karakteristik.
c. Hector Cebollos Lascuarin, 1987
Ekowisata adalah wisata kea lam perawan yang relatif belum
terjamah atau tercemar dengan tujuan khusus mempelajari,
mengagumi, serta perwujudan bentuk budaya yang ada didalam
kawasan tersebut
Ekowisata yang berasaskan konservasi terhadap keanekaragaman
hayati dan ekosistemnya merupakan prinsip yang penting dalam visi
ekowisata, ditambah dengan pemberdayaan masyarakat lokal dan
pembangunan ekonomi kerakyatan dapat menjadi landasan pengembangan
untuk merumuskan misi. Misi ekowisata dapat dijabarkan melestarikan alam
dengan mengkonversi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Penciptaan
lapangan Kkerja setempat, pengembangan ekonomi kerakyatan serta
peningkatan pendapatan lokal maupun regional secara adil, dapat dirumuskan
sebagai strategi pengembangan ekowisata yang menentukan kewilayahannya
berlandaskan ekosistem dan kesatuan pengelolaannya.

2. Perspektif Ekowisata



Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang menaruh perhatian besar
terhadap kelestarian sumberdaya pariwisata. Berdasarkan Damanik dkk.
(2006) selanjutnya disebutkan ada tiga perspektif ekowisata yaitu :

a. Ekowisata sebagai produk yaitu semua atraksi yang berbasis pada

sumber daya alam.

b. Ekowisata sebagai pasar yaitu perjalanan diarahkan pada upaya-

upaya pelestarian lingkungan.

c. Ekowisata sebagai pendekatan pengembangan yaitu metode

pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya pariwisata secara ramah

lingkungan.

3. Elemen Penting Ekowisata

Menurut Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia
(2009), ekowisata memiliki banyak definisi, yang seluruhnya berprinsip pada
pariwisata yang kegiatannya mengacu pada 5 (lima) elemen penting, yaitu :

a. Memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap
daerah tujuan wisata yang dikunjunginya. Pendidikan diberikan
melalui pemahaman tentang pentingnya pelestarian lingkungan,
sedangkan pengalaman diberikan melalui kegiatan-kegiatan wisata
yang kreatif disertai dengan pelayanan yang prima.

b. Memperkecil dampak negative yang bias merusak karakteristik

lingkungan dan kebudayaan pada daerah yang dikunjungi.



c. Mengikutsertakan ~ masyarakat dalam  pengelolaan  dan
pelaksanaannya.

d. Memberikan keuntungan ekonomi terutama kepada masyarakat
lokal. Oleh karena itu, kegiatan ekowisata harus bersifat profit
(menguntungkan).

e. Dapat terus bertahan dan berkelanjutan.

Berdasarkan dari elemen ekowisata tersebut, terdapat beberapa
cakupan ekowisata yaitu untuk edukasi, pemberdayaan masyarakat,
peningkatan ekonomi, serta upaya dalam kegiatan konservasi.

4. Prinsip dan Kriteria Ekowisata

Pengembangan Ekowisata di dalam hutan yang tidak mengenal
kejenuhan pasar, dapat menjadikan wisata alam sebagai salah satu tujuan
wisata. Oleh karena itu, pengembangan ekowisata harus mengacu pada
prinsip-prinsip ekowisata, untuk mencapai keberhasilan ekowisata dalam
mempertahankan kelestarian dan pemanfaatan (Fandeli, 2005).

Menurut Damanik dkk. (2006), prinsip-prinsip ekowisata antara lain :

a. Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan atau pencemaran
lingkungan dan budaya lokal akibat kegiatan wisata.

b. Mengembangkan kesadaran dan penghargaan atas lingkungan dan
budaya dengan tujuan wisata, baik pada diri wisatawan, masyarakat
lokal, maupun pelaku wisata lainnya.

c. Menawarkan pengalaman-pengalaman positif bagi wisatawan

maupun masyarakat, melalui kontak budaya yang lebih intensif dan



kerjasama dalam pemeliharaan atau konservasi daerah tujuan objek
ekowisata.

d. Memberikan keuntungan financial secara langsung bagi keperluan
konservasi melalui kontribusi atau pengeluaran ekstra wisatawan.

e. Memberikan keuntungan financial dan pemberdayaan bagi
masyarakat lokal, dengan menciptakan produk wisata yang
mengedepankan nilai-nilai lokal.

f. Memberikan kepekaan terhadap situasi sosial, lingkungan dan
politik di daerah tujuan wisata.

g. Menghormati hak asasi manusia dan perjanjian kerja, dalam arti
memberikan kebebasan kepada wisatawan dan masyarakat lokal
untuk menikmati atraksi wisata sebagai wujud hak asasi, serta
tunduk kepada aturan main yang adil dan disepakati bersama dalam

pelaksanaan transaksi-transaksi wisata.

Dalam pengembangan ekowisata, diperlukan sebuah dukungan khusus
dalam pengadaan sebuah produk wisata, yang dapat menjadi bahan
pertimbangan wisatawan. Wisatawan dengan minat khusus, umumnya
memiliki latar belakang intelektual yang lebih baik, pemahaman serta
kepekaan yang lebih terhadap etika, moralitas, dan nilai-nilai tertentu,
sehingga bentuk dari wisata ini adalah untuk mencari pengalaman baru

(Fandeli dkk.,2005).



Secara umum, basis pengembangan wisata minat khusus menurut
Fandeli dkk. (2005), yaitu :

a. Aspek alam seperti flora, fauna, fisik geologi, vulkanologi,
hidrologi, hutan alam atau taman nasional.

b. Objek dan daya tarik wisata budaya yang meliputi budaya
peninggalan sejarah dan budaya kehidupan masyarakat. Potensi ini
selanjutnya dapat dikemas dalam bentuk wisata budaya
peninggalan sejarah, wisata pedesaan dan sebagainya. Wisatawan
memiliki minat untuk terlibat langsung dan berinteraksi dengan
budaya masyarakat setempat, serta belajar berbagai hal dari aspek-

aspek budaya yang ada.

Prinsip, pengembangan dan kriteria Ekowisata yang disusun oleh
Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia bekerjasama
dengan Indonesia Ecotourism Network (INDECON), yang secara konseptual
menekankan beberapa prinsip dasar, yaitu :

a. Prinsip Konservasi yaitu pengembangan ekowisata harus mampu
memelihara, melindungi atau berkontribusi untuk memperbaiki
sumberdaya alam. Prinsip konservasi alam diartikan sebagai memiliki
kepedulian, tanggung jawab dan komitmen terhadap pelestarian alam serta
dalam pengembangannya harus mengikuti kaidah ekologis. Prinsip

konservasi alam memiliki tujuh kriteria :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memperhatikan kualitas daya dukung lingkungan daerah tujuan
wisata (DTE) melalui zonasi

Mengelola dan menciptakan kegiatan wisata yang berdampak
rendah dan ramah lingkungan

Menyisihkan hasil keuntungan untuk kegiatan konservasi dan
meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia setempat

Menjaga kualitas lingkungan melalui pengelolaan pengunjung,
sarana dan fasilitas

Mengembangkan kegiatan interpretasi untuk meningkatkan
kesadaran dan apresiasi para pelaku dan pengunjung terhadap
lingkungan alam dan budaya.

Melakukan monitoring kegiatan untuk meminimumkan dampak
negatif yang ditimbulkan

Mengelola usaha secara sehat.

b. Prinsip Konservasi Budaya. Konservasi budaya memiliki prinsip peka dan

menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan tradisi keagamaan masyarakat

setempat. Prinsip konservasi budaya memiliki tiga kriteria :

1)

2)

Melakukan penelitian dan mengenakan aspek-aspek sosial budaya
masyarakat setempat sebagai bagian terpadu dalam proses
perncanaan dan pengelolaan ekowisata

Melakukan pendekatan, meminta saran-saran dan mencari masukan
dari tokoh/pemuka masyarakat setempat pada tingkat paling awal
sebelum memulai langkah-langkah dalam proses pengembangan

ekowisata



3) Menerapkan kode etik ekowisata bagi wisatawan, pengelola dan
pelaku usaha ekowisata, yang sesuai dengan nilai-nilai sosial
budaya dan tradisi setempat.

c. Prinsip Ekonomi. Pengembangan ekowisata harus mampu memberikan
manfaat untuk masyarakat, khususnya setempat, dan menjadi penggerak
pembangunan ekonomi di wilayahnya untuk memastikan bahwa daerah
yang bangunan yang seimbang antara kebutuhan pelestarian lingkungan
dan kepentingan semua pihak. Prinsip ekonomi memiliki dua Kriteria :

1) Membuka kesempatan kepada kepada masyarakat setempat untuk
berusaha dan menjadi pelaku-pelaku ekonomi kegiatan ekowisata baik
secara aktif maupun pasif

2) Memberdayakan masyarakat dalam upaya meningkatkan usaha

ekowisata untuk kesejahteraan penduduk setempat.

d. Prinsip Edukasi. Pengembangan ekowisata harus mengandung unsur
pendidikan untuk mengubah perilaku atau sikap seseorang menjadi
memiliki keperdulian, tanggung jawab dan komitmen terhadap pelestarian
alam, lingkungan dan budaya. Prinsip edukasi memiliki lima kriteria :

1) Mengoptimalkan keunikan dan kekhasan daerah sebagai daya tarik
wisata

2) Memanfaatkan dan mengoptimalkan pengetahuan tradisional yang
berbasis pelestarian alam dan budaya serta nilai-nilai yang dikandung

dalam kehidupan masyarakat sehari-hari sebagai nilai tambah



3)

4)

5)

Mengoptimalkan peran masyarakat sebagai interpreter lokal dari
produk ekowisata

Memberikan pengalaman yang berkualitas dan bernilai bagi
pengunjung

Dikemas dalam bentuk dan teknik penyampaian yang komunikatif dan

inovatif

Prinsip  Wisata. Pengembangan ekowisata harus dapat memberikan

kepuasan dan memberikan pengalaman yang orisinil kepada pengunjung,

serta memastikan usaha ekowisata dapat berkelanjutan. Prinsip wisata

memiliki lima kriteria :

1)

2)

3)

4)

5)

Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk melaksanakan
kegiatan kesehatan keamanan dan keselamatan di lapangan.
Menyediakan fasilitas yang memadai sesuai dengan kebutuhan
pengunjung, kondisi setempat dan mengoptimalkan kandungan
material lokal

Memprioritaskan kebersihan dan kesehatan dalam segala bentuk
pelayanan, baik fasilitas maupun jasa

Memberikan kemudahan pelayanan jasa dan informasi yang benar

Memprioritaskan keramahan dalam sikap pelayanan

Prinsip Partisipasi Masyarakat. Perencanaan dan pengembangan harus

melibatkan masyarakat secara optimal melalui musyawarah dan mufakat

masyarakat setempat. Prinsip partisipasi masyarakat memiliki beberapa

kriteria :



1) Melibatkan masyarakat setempat dan pihak-pihak terkait lain dalam
proses perencanaan dan pengembangan ekowisata

2) Membuka kesempatan dan mengoptimalkan peluang bagi masyarakat
untuk mendapat keuntungan dan berperan aktif dalam kegiatan
ekowisata

3) Membangun hubungan kemitraan dengan masyarakat setempat untuk
melakukan pengawasan dan pencegahan terhadap dampak negatif yang
ditimbulkan

4) Meningkatkan keterampilan nmasyarakat setempat dalam bidang-
bidang yang berkaitan dan menunjang pengembangan ekowisata

5) Mengutamakan peningkatan ekonomi lokal dan menekan tingkat
kebocoran pendapatan (leakage) serendah-rendahnya.

6) Meningkatkan pendapatan masyarakat

(Sumber : Haris Sutan Lubis, 2008)

5. Visi dan Misi Pengembangan Ekowisata
a. Konservasi alam, keanekaragaman hayati dan ekosistemnya
b. Pemberdayaan masyarakat lokal dalam lapangan usaha kerja ekonomi

kerakyatan

6. Pengembangan Ekowisata

Peran pemerintah daerah sangat penting untuk mengoperasionalkan

pengembangan ekowisata yang dilandasi prinsip-prinsip sesuai dengan Peraturan



Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Pedoman

Pengembangan Ekowisata di Daerah, dalam Pasal 2 yaitu :

a. Kesesuaian antara jenis dan karakteristik ekowisata.

b. Konservasi, yaitu melindungi, mengawetkan, dan memanfaatkan secara
lestari sumber daya alam yang digunakan untuk ekowisata.

c. Ekonomis, yaitu memberikan manfaat untuk masyarakat setempat dan
menjadi penggerak pembangunan ekonomi di wilayahnya serta
memastikan usaha ekowisata dapat berkelanjutan.

d. Edukasi, yaitu mengandung unsur pendidikan untuk mengubah persepsi
seseorang agar memiliki kepedulian, tanggung jawab, dan komitmen
terhadap pelestarian lingkungan dan budaya.

e. Memberikan kepuasan dan pengalaman kepada pengunjung.

f. Partisipasi masyarakat, yaitu peran serta masyarakat dalam kegiatan
perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian ekowisata dengan
menghormati nilai-nilai sosial budaya dan keagamaan masyarakat di
sekitar kawasan, dan

g. Menampung kearifan lokal.

Melalui Permendagri Nomor 33 Tahun 2009 tentang pedoman pengembangan
ekowisata di daerah dapat menjamin tercapainya sasaran yaitu pertumbuhan ekonomi
wilayah, pengunjung memperoleh pengalaman dan keterampilan, masyarakat dan

penduduk lokal memperoleh kesempatan kerja dan penghasilan, swasta memperoleh



nilai tambah dan pemerintah daerah memperoleh pajak/retribusi untuk dikembalikan

ke upaya-upaya konservasi.

Seiring dengan berkembangnya tujuan-tujuan ekowisata diluar taman nasional
atau otoritas kementrian, serta semangat pembangunan otonomi daerah, sesuai
Permendagri Nomor 33 Tahun 2009 pelaku usaha ekowisata dapat berbentuk
perseorangan dan/atau badan hukum, atau pemerintah daerah, atau kerja sama
diantara mereka. Pemerintah daerah juga bertanggung jawab dalam pengendalian
melalui pemberian izin, pengembangan ekowisata, pemantauan pengembangan
ekowisata, penertiban atas penyalahgunaan izin pengembangan ekowisata, dan
penanganan dan penyelesaian masalah atau konflik yang timbul dalam
penyelenggaraan ekowisata. Pengendalian ekowisata dilakukan antara lain terhadap
fungsi kawasan, pemanfaatan ruang, pembangunan sarana dan prasarana, kesesuaian
spesifikasi konstruksi dengan desain teknis, dan kelestarian kawasan ekowisata.

Kegiatan ekonomi kepariwisataam terkait dengan usaha pariwisata. Menurut
UU RI Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan pasal 14, usaha pariwisata
meliputi, antara lain :

a. Daya tarik wisata adalah usaha yang kegiatannya mengelola daya tarik
wisata alam, daya tarik wisata budaya, dan daya tarik wisata buatan/binaan
manusia.

b. Kawasan pariwisata adalah usaha yang kegiatannya membangun dan/atau
mengelola kawasan dengan luas tertentu untuk memenuhi kebutuhan

pariwisata.



Jasa transportasi wisata adalah usaha khusus yang menyediakan angkutan
untuk kebutuhan dan kegiatan pariwisata, bukan angkutan transportasi
regular/umum.

Jasa perjalanan wisata adalah usaha biro perjalanan wisata dan usaha agen
perjalanan wisata. Usaha agen perjalanan wisata meliputi usaha jasa
pemesanan sarana, seperti pemesanan tiket dan pemesanan akomodasi
serta pengurusan dokumen perjalanan.

Jasa makanan dan minuman adalah usaha jasa penyediaan makanan dan
minuman yang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk
proses pembuatan dapat berupa restoran, kafe, boga, dan bar/kedai minum.
Penyediaan akomodasi adalah usaha yang menyediakan pelayanan
penginapan yang dapat dilengkapi dengan pelayanan pariwisata lainnya,
berupa hotel, vila, pondok wisata, bumi perkemahan, persinggahan,
caravan, dan akomodasi lainnya yang digunakan untuk tujuan pariwisata.
Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi merupakan usaha yang
ruang lingkupnya berupa kegiatan usaha seni pertunjukan, arena
permainan, karaoke, bioskop, serta kegiatan hiburan dan rekreasi lainnya
yang bertujuan untuk pariwisata.

Penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan pameran
adalah usaha yang memberikan jasa bago suatu pertemuan sekelompok
orang, menyelenggarakan perjalanan bagi karyawan dan mitra usaha
sebagai imbalan atas prestasinya serta menyelenggarakan pameran dalam
rangka menyebarluaskan informasi dan promosi suatu barang dan jasa

yang berskala nasional, regional dan internasional.



I. Jasa informasi pariwisata adalah usaha yang menyediakan data, berita,
feature, foto, video, dan hasil penelitian mengenai kepariwisataan yang
disebarkan dalam bntuk bahan cetak dan/ atau elektronik.

J. Jasa konsultan pariwisata adalah usaha yang menyediakan saran dan
rekomendasi mengenai studi kelayakan, perencanaan, pengelolaan usaha,
penelitian dan pemasaran di bidang kepariwisataan.

k. Jasa pramuwisata usaha yang menyediakan dan/ atau mengoordinasikan
tenaga pemandu wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dan/ atau
kebutuhan biro perjalanan

I.  Wisata tirta merupakan usaha yang menyelenggarakan wisata dan olahraga
air, termasuk penyediaan sarana dan prasarana serta jasa lainnya yang
dikelola secara komersial di perairan laut, pantai, sungai, danau, dan
waduk.

m. Spa adalah usaha perawatan yang memberikan layanan dengan metode
kombinasi terapi air, terapi aroma, pijat, rempah-rempah, layanan
minuman/makanan sehat, dan olah aktivitas fisik dengan tujuan
menyeimbangkan jiwa dan raga dengan tetap memperhatikan tradisi dan

budaya bangsa Indonesia.

Secara formal pengembangan pariwisata yang berbasis komunitas ini
merupakan kebijakan resmi pemerintah sebagaimana tersirat dalam prinsip
kepariwisataan Indonesia yang dirumuskan oleh Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata yang mencakup prinsip :

a. Masyarakat sebagai kekuatan dasaar



b. Pariwisata ; dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat, serta
c. Pariwisata adalah kegiatan seluruh lapisan masyarakat, sedang pemerintah

hanya merupakan fasilitator dari kegiatan pariwisata.

Sedangkan realisasi dari prinsip ini tertuang di dalam 7 program pokok dalam
kaitannya dengan program pemberdayaan ekonomi masyarakat di sektor pariwisata
yang terdiri dari :

a. Pengembangan Ekowisata

b. Desa Wisata

c. Pariwisata inti rakyat

d. Kemitraan

e. Pengembangan usaha rakyat kecil

f. Pemberdayaan masyarakat sekitar obyek wisata, dan

g. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan pariwisata.

7. Strategi Program Pengembangan Ekowisata

a. Strukturisasi kewilayahan berdasarkan ekosistem dan kesatuan

pengelolaan

b. Pengembangan berkesinambungan ekosistem daratan dan perairan

c. Meningkatkan kualitas dan fungsi pelestarian dalam kawasan hutan

d. Pengembangan Ekowisata berkeadilan skala lokal, regional, nasional.

(Sumber : Fandeli, 2005)

C. Ekowisata Berbasis Masyarakat (community-based ecotourism)



Merujuk pada Dokumen Kerjasama Direktorat Produk Pariwisata Direktorat
Jenderal Pengembangan Destinasi Pariwisata Departemen Kebudayaan dan Pariwisata
dan WWHF-Indonesia (2009:2), pola ekowisata berbasis masyarakat adalah pola
pengembangan ekowisata yang mendukung dan memungkinkan keterlibatan penuh oleh
masyarakat setempat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan usaha ekowisata
dan segala keuntungan yang diperoleh. Ekowisata berbasis masyarakat merupakan usaha
ekowisata yang menitikberatkan peran aktif komunitas. Hal tersebut didasarkan kepada
kenyataan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan tentang alam serta budaya yang
menjadi potensi dan nilai jual sebagai daya tarik wisata, sehingga pelibatan masyarakat
menjadi mutlak. Pola ekowisata berbasis masyarakat mengakui hak masyarakat lokal
dalam mengelola kegiatan wisata di kawasan yang mereka miliki secara adat ataupun
sebagai pengelola.

Pendapat lain mengenai ekowisata berbasis masyarakat dikemukakan oleh
Schevyns dalam Jones (2005:3):

ecotourism ventures only be considered “successful” if local community have
some measure of control and share equitably in the benefits. The term “community-based
ecotourism” should be reserved for that ventures based on high degree of community
control (and hence where communication command a large proportion of the benefits)
rather than those almost holly controlled by outside operators.

“ Usaha ekowisata hanya akan dianggap berhasil apabila komunitas lokal

memiliki beberapa ukuran kontrol dan pembagian manfaat secara adil. Istilah “ekowisata
berbasis masyarakat” seharusnya dilaksanakan untuk usaha tersebut berdasarkan dengan
tingginya tingkat control (karenanya komunikasi memegang porsi yang besar dalam
pemanfaatan) daripada secara penuh dikontrol oleh pihak-pihak luar”. Selain itu pendapat
dari WWF International beranggapan bahwa :

community-based ecotourism takes the social dimension of ecotourism a stage
further, by developing a form of ecotourism where the local community has substantial
control over and involvement in, it’s development and management, and a major
proportion of the benefits remain within the community.



“Ekowisata berbasis masyarakat mengambil dimensi sosial dari ekowisata
selangkah lebih lanjut, dengan membangun konsep ekowisata dimana komunitas lokal
memiliki kontrol secara substansial dan keterlibatan dalam pembangunan dan
manajemen, serta memiliki proporsi utama dalam kemanfaatan yang kembali lagi kepada
masyarakat”.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ekowisata
berbasis masyarakat merupakan konsep ekowisata dengan kecenderungan melihat
dimensi sosial kemasyarakatan yang ada. Sehingga masyarakat harus memiliki peran
dalam pembangunan dan pengeloaannya dan harus mendapatkan manfaat paling besar
dari diselenggarakannya kegiatan ekowisata.

Merujuk pada kerjasama Direktorat Produk Pariwisata Direktorat Jenderal
Pengembangan Destinasi Pariwisata Departemen Kebudayaan dan Pariwisata dan WWF-
Indonesia (2009:2), beberapa aspek kunci dalam ekowisata berbasis masyarakat adalah:

a. Masyarakat membentuk panitia atau lembaga untuk pengelolaan kegiatan pariwisata
di daerahnya, dengan dukungan dari pemerintah dan organisasi masyarakat (nilai
partisipasi masyarakat dan edukasi)

b. Prinsip local ownership (pengelolaan dan kepemilikan oleh masyarakat setempat)
diterapkan sedapat mungkin terhadap sarana dan prasarana ekowisata, kawasan
ekowisata, dll (nilai partisipasi masyarakat)

c. Homestay menjadi pilihan utama untuk sarana akomodasi di lokasi wisata (nilai
ekonomi dan edukasi)

d. Pemandu adalah orang setempat (nilai partisipasi masyarakat)

e. Perintisan, pengelolaan dan pemeliharaan obyek wisata menjadi tanggungjawab

masyarakat setempat termasuk penentuan biaya (fee) untuk wisatawan (nilai ekonomi
dan wisata)

Lebih lanjut, Rudianto dan Tanaya (2014:73) mengatakan bahwa konsep
ekowisata berbasis masyarakat merupakan salah satu upaya pengembangan pedesaan

dalam sektor pariwisata. Lake dan Sharply dalam Rudianto dan Tanaya (2014:74)



menyatakan bahwa pariwisata pedesaan dapat muncul jika ada perilaku wisata yang
muncul di wilayah pedesaan. Roberts dan Hall dalam Rudianto dan Tanaya (2014:74)
menambahkan bahwa dalam pariwisata pedesaan harus ada karakter khusus yang dapat
berupa budaya tradisional, budaya pertanian, pemandangan alam, dan gaya hidup yang
sederhana.

D. Desa Wisata

1. Definisi Desa Wisata

Desa Wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang menawarkan keaslian baik
dari segi sosial budaya, adat istiadat, keseharian, arsitektur tradisional, struktur tata
ruang desa yang disajikan dalam suatu bentuk integrasi komponen pariwisata antara
lain, seperti atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung. Desa wisata merupakan suatu
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan
dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dalam tata cara dan tradisi
yang berlaku (Nuryati, Wiendu, 1994 dalam Rina, 2007).

Menurut Priasukmana (2001), pembangunan desa wisata bertujuan untuk :

a. Mendukung program pemerintah dalam mewujudkan pembangunan
pariwisata dengan menyediakan obyek wisata yang alternatif

b. Menggali potensi desa untuk pembangunan masyarakat sekitar

c. Memperluas lapangan kerja dan lapangan usaha bagi penduduk desa,
sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat
desa. Dengan demikian akan terjadi pemerataan pembangunan ekonomi
desa

d. Mendorong masyarakat kota yang relatif memiliki tingkat perekonomian
yang mapan agar dapat berkunjung ke desa untuk berwisata (ruralisasi)

e. Menumbuhkan rasa bangga bagi masyarakat desa untuk tetap tinggal di
desanya serta mengurangi tingkat urbanisasi

f. Mempercepat pembauran antara orang-orang non pribumi dengan orang
pribumi

g. Memperkokoh persatuan bangsa sehingga bisa mengatasi disintegrasi.



2. Komponen Desa Wisata

Tabel 1.Kajian Teori Komponen Desa Wisata

>

Keunikan, keaslian, sifat khas

2. Letaknya berdekatan dengan daerah alam
yang luar biasa

3. Berkaitan dengan kelompok atau masyarakat

1 Gumelar (2010) berbudaya yang secara hakiki menarik minat
pengunjung

4. Memiliki peluang untuk berkembang biak

dari sisi prasarana dasar, maupun sarana

lainnya.

1. Memiliki potensi pariwisata, seni, dan
budaya khas daerah setempat

2. Lokasi desa masuk dalam lingkup daerah
pengembangan pariwisata atau setidaknya
berada dalam koridor dan rute paket
perjalanan wisata yang sudah dijual

2 Putra (2006) 3. Diutamakan telah tersedia tenaga pengelola,
pelatih dan pelaku-pelaku pariwisata, seni
dan budaya

4. Aksesibilitas dan infrastruktur mendukung
program Desa Wisata

5. Terjaminnya keamanan, Kketertiban, dan
kebersihan

Partisipasi masyarakat lokal
Sistem norma setempat
Sistem adat setempat

4. Budaya setempat

3 Prasiasa (2011)

S

Sumber : Hasil kajian Teori, 2013 (7-9).

3. Pengembangan Kawasan Desa Wisata

Tabel 2. Pengembangan Desa Wisata

No Sumber Teori Pengembangan Desa Wisata




1. Memanfaatkan sarana dan prasarana
masyarakat setempat

2. Menguntungkan masyarakat setempat

3. Berskala kecil

4. Melibatkan masyarakat setempat

5. Menerapkan pengembangan produk wisata
pedesaan

1 Gumelar (2010)

1. Pariwisata terintegrasi dengan masyarakat
2 Putra (2006) 2. Menawarkan berbagai atraksi khas

3. Akomodasi berciri khas desa setempat.
Sumber : Hasil Kajian Teori, 2013 (8-9).

E. Pembangunan Desa
1. Definisi Pembangunan

Pembangunan adalah suatu rangkaian gerak perubahan menuju kearah
kemajuan, perubahan tersebut direncanakan berdasarkan norma-norma tertentu.
Pembangunan juga berartikan sebagai rangkaian usaha dan kegiatan yang
dimaksudkan untuk mencapai keadaan lepas landas, atau mungkin keadaan yang
penuh dengan dorongan kearah kematangan. (Sadono Sukirno: 2006; 53)
Menurut Sondang P. Siagan pembangunan merupakan usaha atau rangkaian usaha
pertumbuhan dan perubahan yang berencana yang dilakukan secara sadar oleh
suatu Bangsa, Negara dan Pemerintah menuju modernitas dalam pembinaan
bangsa.
Sedangkan menurut Bintoro Tjokroamdjojo, pembangunan adalah suatu orientasi
dan kegiatan usaha yang tanpa akhir. Beberapa pengertian pokok mengenai
pembangunan, yaitu :
a. Pembangunan merupakan proses atau perubahan yang berkesinambungan atau

dengan istilah dengan tahapan



b. Dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan pembangunan maka awalnya dimulai
pengembangan sektor ekonomi tanpa melalui sektor lain.

c. Diperlunya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaannya

d. Untuk pelaksanaan sebaiknya instansi-instansi kemasyarakatan seperti gotong
royong, permufakatan, permusyawaratan dan lain-lain perlu diperiksa dengan
seksama, akhirnya nilai-nilai positif dari hal-hal tersebut dapat dikembangkan
untuk pembangunan.

2. Definisi Desa

Menurut UU Desa Pasal 1 Nomor 1, desa adalah desa dan desa adat atau yang

disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat

hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan

dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

3. Definisi Pembangunan Desa

Pembangunan di desa merupakan pembangunan yang dilaksanakan secara
menyeluruh dan terpadu dengan kewajiban yang serasi antara pemerintah dan
masyarakat, dimana pemerintah wajib memberikan bimbingan, pengarahan,
bantuan, dan fasilitas yang diperlukan. Sedangkan masyarakat memberikan
partisipasinya dalam bentuk swakarya dan swadaya gotong royong masyarakat
pada setiap pembangunan yang yang diinginkan untuk meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat di pedesaan (Tjahja Supriatna, 2000:10)

4. Tujuan Pembangunan Desa



Pembangunan desa dalam pasal 78 RUU desa, bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan
kemiskinan melalui :

a. Penyediaan pemenuhan kebutuhan dasar

=3

Pembangunan sarana dan prasarana desa
c. Pengembangan potensi ekonomi lokal

d. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.

Pembangunan  Desa mengedepankan  kebersamaan,  kekeluargaan,
kegotongroyongan guna mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan
sosial. Tujuan pembangunan desa jangka pendek adalah menunjang atau
mendukung keberhasilan pembangunan sektor-sektor yang menjadi prioritas desa
untuk meningkatkan produksi, perluasan lapangan kerja, pemerataan dan
penyebaran penduduk, pengembangan koperasi, keluarga berencana, pendidikan
dan kesehatan. Sedangkan tujuan pembangunan desa jangka panjang adalah
mengembangkan seluruh desa di Indonesia menjadi desa swasembada melalui
tahap-tahap pengembangan desa swadaya dan desa swakarya dengan
memperhatikan keserasian hubungan antara pedesaan dengan perkotaan,
imbangan kewajiban yang serasi antara pemerintah dan masyarakat serta
keterpaduan yang harmonis antar berbagai program sektoral/regional/inpres dan
partisipasi masyarakat yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat
dalam rangka pemerataan pembangunan keseluruh wilayah Indonesia. (Tjahja

Supriatna, 2000:64)



5. Prinsip- prinsip Pembangunan Desa

Prinsip-prinsip pembangunan desa menurut (Tjahja Supriatna, 2000:13) adalah

a. Imbangan kewajiban yang serasi antara pemerintah dan masyarakat
b. Dinamis dan berkelanjutan
c. Menyeluruh, terpadu dan terkoordinasi
6. Perencanaan Pembangunan Desa
Pada pasal 79 RUU Desa Pemerintah Desa menyusun perencanaan
Pembangunan Desa sesuai dengan kewenangannya dengan megacu pada
perencanaan pembangunan kabupaten/kota, mencakup:
a. Rencana pembangunan jangka menengah desa untuk jangka waktu 6 (enam)
tahun ditetapkan dengan peraturan desa.
b. Rencana pembangunan tahunan desa, merupakan penjabaran dari rencana
pembangunan jangka menengah desa.
Perencanaan pembangunan desa diselenggarakan dengan mengikutsertakan
masyarakat desa.
7. Pelaksanaan pembangunan desa
Pembangunan desa dilaksanakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan
selurun masyarakat desa dengan semangat gotong royong. Pelaksanaan
pembangunan desa dilakukan dengan memanfaatkan kearifan lokal dan sumber
daya alam desa. Pembangunan lokal berskala desa dilaksanakan sendiri oleh desa
(swakelola). Pelaksanaan program sektoral yang masuk ke Desa diinformasikan

kepada Pemerintah Desa untuk diintegrasikan dengan Pembangunan Desa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian diperlukan metode penelitian yang sesuai dengan fenomena
serta pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti agar data dan informasi yang diperoleh
dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan yang sebelumnya tertuang dalam bab |I.
Metode pada dasarnya dimaknai sebagai suatu cara yang digunakan demi mencapai tujuan,
sehingga dalam suatu metode terkandung pengertian bahwa cara yang digunakan adalah
sistematis dengan beberapa proses yang dilalui dengan mencapai tujuan yang diinginkan.

Suatu metode dipilih dengan memperhatikan kesesuaian dengan obyek studi atau dengan
pokok permasalahan dan tujuan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh data yang
relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh data
yang relevan dengan permasalahan penelitian. Menurut Nazir (1998:14-15): “penelitian

adalah suatu penyelidikan yang terorganisasi, penelitian dapat diartikan sebagai pencairan



pengetahuan dan pemberiartian secara terus menerus terhadap sesuatu, penelitian juga

merupakan sesuatu percobaan yang berhati-hati dan kritis untuk menemukan sesuatu yang

baru”.

2

A. Jenis Penelitian

Dalam Bungin (2001:48) diungkapkan bahwa penelitian deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan, meringkas, berbagai kondisi, situasi, atau berbagai variabel
yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu. Kemudian menarik ke
permukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi maupun variabel
tertentu.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang bertujuan untuk memperoleh makna yang mendalam tentang suatu fenomena
yang terjadi di masyarakat dengan mengumpulkan informasi-informasi, fakta-fakta
dan keterangan yang berhubungan dengan fokus dan tujuan penelitian. Pendekatan
kualitatif disini berusaha untuk melihat dan mengetahui lebih mendalam. Dalam
melakukan penelitian menggunakan kualitatif, dalam Moleong (2007:4-8), seorang
peneliti harus memperhatikan ciri-ciri yang mencakup: nalar ilmiah, analisa
deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, adanya kriteria khusus untuk
keabsahan data, desain yang bersifat sementara serta hasil penelitian yang

dirundingkan dan disepakati bersama.

B. Fokus Penelitian



Menurut Moleong (2007:94) ada dua tujuan penentuan fokus suatu penelitian

antara lain :

1. Penetapan fokus membatasi studi yang berarti bahwa dengan adanya
fokus, penentuan tempat penelitian menjadi layak

2. Penentuan fokus secara efektif menetapkan kriteria inklusi-eksklusi untuk
menyaring informasi yang mengalir masuk. Sehingga, bagi peneliti,
penetapan fokus ini akan mempermudah penelitian dan mengumpulkan

data.

Penentuan fokus penelitian merupakan hal yang sangat penting bagi seorang

peneliti dalam penulisan. Sehubungan dengan topik penelitian, maka peneliti memberi

fokus penelitian sebagai berikut :

1. Pengembangan ekowisata berbasis masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah

kota Batu, meliputi :

a.

b.

C.

d.

e.

Pemasaran yang spesifik menuju tujuan wisata

Keterampilan dan layanan kepada pengunjung secara intensif
Keterlibatan penduduk lokal

Kebijakan pemerintah

Pengembangan kemampuan penduduk lokal

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Ekowisata Berbasis

Masyarakat

C. Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti dalam melakukan penelitian.

Dengan adanya lokasi penelitian ini diharapkan peneliti dapat melihat situasi dan



kondisi yang sebenarnya demi mendapatkan data-data yang valid serta informasi
yang sesuai dengan fokus penelitian sesuai topik terkait. Lokasi penelitian demi
mengkaji pengembangan ekowisata berbasis masyarakat dilakukan di kota Batu,
provinsi jawa Timur.
Sedangkan situs penelitian dilakukan pada :

1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu. JI. Sultan Agung 7B. Telp.

0341511600, Kota Batu.
2. Desa Gunungsari Kecamatan Bumiaji Kota Batu
D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis data
Berikut merupakan klasifikasi jenis data yang diperoleh penulis, yaitu :

a. Data primer

Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini
tidak tersedia dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber
atau dalam istilah teknisnya, responden, yaitu orang yang yang Kkita jadikan
objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan
informasi ataupun data. (Narimawati, 2008:98).
b. Data sekunder

Data sekunder yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian ini
adalah berupa dokumen (paper). Paper adalah sumber data berupa dokumen
yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol lain
(Arikunto, 2000:114). Sementara itu Sugiyono (2010:193) mengatakan bahwa

“sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data



kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen”. Dalam
penelitian ini, data sekunder yang digunakan oleh penulis berupa dokumen-
dokumen dan arsip baik dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu,
maupun perangkat desa Gunungsari.

2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan sebagai berikut :

1. Informan : sesuai dengan topic penelitian, maka informan yang terkait adalah
pihak dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu, dan masyarakat di
desa wisata yang bersangkutan.

2. Dokumen dan arsip : berkaitan dengan fokus penelitian tentang
pengembangan desa wisata yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Ba